
DETERMINAN KEPUTUSAN TRANSFER PRICING  

DENGAN FINANCIAL CONSTRAINTS SEBAGAI VARIABEL MODERASI 

 

 

 

Skripsi Oleh : 

JONI SETIAWAN CHAN 

01031281823206 

Jurusan Akuntansi S1 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Meraih Gelar Sarjana Ekonomi 

 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS EKONOMI 

KAMPUS INDRALAYA 

2022 



i 
 

 



ii 
 

 



iii 
 

  



iv 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto : 

“Hidup ini seperti sepeda. Agar tetap seimbang, kau harus tetap bergerak” 

(Albert Einstein) 

 

“Uang adalah angka, jumlah angka tidak terbatas. Jika memiliki uang adalah cara 

untuk bahagia maka kamu mencari kebahagian yang tidak ada ujungnya” 

(Bob Marley) 

 

“Setiap saya bertemu dengan orang baru. Saya selalu mengosongkan gelas saya 

terlebih dahulu” 

(Bob Sadino) 

 

“Gunung mempunyai kaki, tapi tidak bisa berlari. hanya saja gunung selalu setia 

menjadi tempat pelarian” 

(Penulis) 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk : 

 Tuhan YME     

 Kedua Orang Tua    

 Saudara Kandung    

 Keluarga Besar    

 Teman-teman     

 Alamamater     

 

 

 

 

 

 



v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat, rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan 

judul “Determinan Keputusan Transfer Pricing Dengan Financial Constraints 

Sebagai Variabel Moderasi”. Skripsi berikut ditulis untuk memenuhi salah satu 

syarat kelulusan dalam meraih derajat sarjana Ekonomi program Strata Satu (S-1) 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

Dalam penyusunan skripsi ini nyatanya tidak terlepas dari bantuan, 

bimbingan dan dukungan moril maupun materil, serta motivasi dalam bentuk 

semangat dari berbagai pihak. Saya menyadari bahwa skripsi ini masih 

membutuhkan banyak masukan dan kritikan yang bersifat membangun. Melalui 

kesempatan yang baik ini, dengan segala hormat saya mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Ir. Anis Saggaff, M.S.C.E. Rektor Universitas Sriwijaya. 

2. Dr. Mohamad Adam, S.E., M.E. Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya.  

3. Bapak Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak., CA. Ketua Jurusan Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.  

4. Ibu Dr.E. Yusnaini, S.E, M.Si, Ak. Sekretaris Jurusan Akuntasi Fakultas 

Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

5. Ibu Dr. Hj. Relasari, S.E, M.Si, Ak. selaku Dosen Pembimbing Akademik 

saya yang telah membimbing saya selama perkuliahan 

6. Bapak Mukhtaruddin, S.E., Ak., M.Si. selaku dosen pembimbing I yang 

telah banyak meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, 

memeriksa, memberikan saran, nasehat dan pengarahan serta bantuan yang 

sangat membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dari awal 

penulisan hingga akhir penyusunan. 

7. Ibu Rika Henda Safitri, S.E., M.Acc., Ak. selaku dosen pembimbing II 

yang telah meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, memeriksa, 

memberikan saran, nasehat, pengarahan serta bantuan yang sangat 



vi 
 

membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dari awal penulisan 

hingga akhir penyusunan.  

8. Bapak dan ibu saya Heryamin Chan dan Jangsie. Terima kasih telah 

memberikan doa dan restunya kepada penulis selama melaksanakan 

kegiatan perkuliahan hingga tahap akhir ini.  

9. Saudara-Saudara penulis Saldy Septianto Chan, Anton Stefanus Chan, dan 

Mirawati, yang telah memberikan semangat serta materi untuk dapat 

menyelesaikan perkuliahan ini dengan baik.  

10. Sahabat-sahabat penulis Yopan, Aldi, Aksa, Fisafit, Dio, Seni, Tasia, 

Shella, dan Nova yang selalu bersedia meluangkan waktu, memberikan 

bantuan, semangat, dan doa dalam penyelesaian penyusunan skripsi. 

11. Almamater, terkhusus untuk Mahasiswa Akuntansi angkatan 2018 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, terima kasih atas segala 

dukungan dan kebersamaan yang telah kita lalui bersama. 

 

Saya menyadari bahwa dalam penyusunan Skripsi ini jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, saya dengan senang hati untuk menerima masukan dan 

saran terkait penelitian dari pembaca sehingga Skripsi ini menjadi lebih baik dan 

bermanfaat. 

 

         Penulis, 

 

 

 

       Joni Setiawan Chan   

    NIM. 01031281823206 

 

 

 

 

 



vii 
 

 



viii 
 

 



ix 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Data Diri 

Nama    : Joni Setiawan Chan 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Tempat/Tanggal Lahir : Lahat, 04 Januari 2001 

Agama    : Buddha 

Alamat    : Lahat 

Email    : Jonisetiawanchan@gmail.com 

 

Pendidikan Formal 

2006 - 2012    : SD Santo Yosef Lahat 

2012 - 2015    : SMP Santo Yosef Lahat 

2015 - 2018    : SMA Santo Yosef Lahat 

2018 - 2022    : S1 Akuntansi Universitas Sriwijaya 

 

Pengalaman Organisasi 

Staff Muda Divisi Porakrema Badan Eksekutif Mahasiswa FE Unsri 2018-2019 

Staff Ahli Divisi Porakrema Badan Eksekutif Mahasiswa FE Unsri 2019-2020 

Manager PPSDM Komunitas Studi Pasar Modal FE Unsri 2019-2020 

Ketua Pelaksana Pekan Ekonomi Nasional Sriwijaya Jilid VI  

Founder Komunitas Studi Pasar Modal FE Unsri 

Founder Community Of Economic Sports FE Unsri 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR ISI 

 

LEMBAR PERSETUJUAN UJIAN KOMPREHENSIF ....................................... i 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI ................................................................. ii 

SURAT PERNYATAAN INTEGRITAS KARYA ILMIAH............................... iii 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN ....................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... v 

SURAT PERNYATAAN ABSTRAK ................................................................ vii 

ABSTRAK ....................................................................................................... viii 

ABSTRACT ......................................................................................................... ix 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................. x 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xv 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xvi 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang  ............................................................................. 1 

1.2. Perumusan Masalah ...................................................................... 9 

1.3. Tujuan Penelitian .......................................................................... 9 

1.4. Manfaat Penelitian ...................................................................... 10 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN ..................................................................... 12 

2.1. Landasan Teori............................................................................ 12 

2.1.1. Agency Theory ...................................................................... 12 

2.1.2. Pecking Order Theory ........................................................... 13 

2.1.3. Transfer Pricing .................................................................... 14 

2.1.4. Tax Expense .......................................................................... 15 

2.1.5. Foreign Ownership ............................................................... 17 

2.1.6. Thin Capitalization ................................................................ 18 

2.1.7. Tax Haven Utilization ........................................................... 18 

2.1.8. Tunneling Incentive ............................................................... 19 

2.1.9. Financial Constraints ............................................................ 21 

2.2. Penelitian Terdahulu ................................................................... 22 



xi 
 

2.3. Alur Pikir .................................................................................... 27 

2.4. Hipotesis ..................................................................................... 28 

2.4.1. Tax Expense berpengaruh terhadap Keputusan Transfer  

Pricing .................................................................................. 28 

2.4.2. Foreign Ownership berpengaruh terhadap Keputusan  

Transfer Pricing .................................................................... 28 

2.4.3. Thin Capitalization berpengaruh terhadap Keputusan  

Transfer Pricing .................................................................... 29 

2.4.4. Tax Haven Utilization berpengaruh terhadap Keputusan 

Transfer Pricing .................................................................... 29 

2.4.5. Tunneling incentive berpengaruh terhadap Keputusan  

Transfer Pricing .................................................................... 30 

2.4.6. Financial Constraints Memoderasi Tax Expense Dengan 

Transfer Pricing .................................................................... 31 

2.4.7. Financial Constraints Memoderasi Foreign Ownership  

Dengan Transfer Pricing ....................................................... 31 

2.4.8. Financial Constraints Memoderasi Thin Capitalization  

Dengan Transfer Pricing ....................................................... 32 

2.4.9. Financial Constraints Memoderasi Tax Haven Utilization 

Dengan Transfer Pricing ....................................................... 33 

2.4.10. Financial Constraints Memoderasi Tunneling Incentive 

Dengan Transfer Pricing ....................................................... 34 

BAB III METODE PENELITIAN ..................................................................... 36 

3.1. Ruang Lingkup Penelitian ........................................................... 36 

3.2. Rancangan Penelitian .................................................................. 36 

3.3. Jenis dan Sumber Penelitian ........................................................ 37 

3.4. Teknik Pengumpulan Data .......................................................... 37 

3.5. Populasi dan Sampel ................................................................... 37 

3.6. Teknik Analisis Data ................................................................... 38 

3.6.1. Uji Asumsi Klasik ................................................................. 39 

3.6.2. Uji Hipotesis ......................................................................... 41 



xii 
 

3.6.3. Uji Moderasi ......................................................................... 42 

3.7. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel ............. 44 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ..................................... 47 

4.1. Hasil Penelitian ........................................................................... 47 

4.1.1. Uji Asumsi Klasik ................................................................. 47 

4.1.1.1. Uji Normalitas ................................................................. 47 

4.1.1.2. Uji Multikolinearitas ........................................................ 48 

4.1.1.3. Uji Heteroskedastisitas ..................................................... 49 

4.1.1.4. Uji Autokorelasi .............................................................. 49 

4.1.2. Uji Hipotesis ......................................................................... 50 

4.1.2.1. Uji t  ................................................................................ 50 

4.1.2.2. Uji F ................................................................................ 52 

4.1.2.3. Uji R2 .............................................................................. 53 

4.1.3. Uji Moderasi ......................................................................... 53 

4.2. Pembahasan ................................................................................ 57 

4.2.1. Pengaruh Tax Expense Terhadap Transfer Pricing ................ 57 

4.2.2. Pengaruh Foreign Ownership Terhadap Transfer Pricing ...... 60 

4.2.3. Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Transfer Pricing ...... 61 

4.2.4. Pengaruh Tax Haven Utilization Terhadap Transfer Pricing .. 64 

4.2.5. Pengaruh Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing ..... 66 

4.2.6. Financial Constraints Mampu Memoderasi Hubungan  

Tax Expense Terhadap Transfer Pricing ................................ 68 

4.2.7. Financial Constraints Mampu Memoderasi Hubungan  

Foreign Ownership Terhadap Transfer Pricing ..................... 69 

4.2.8. Financial Constraints Mampu Memoderasi Hubungan  

Thin Capitalization Terhadap Transfer Pricing ..................... 70 

4.2.9. Financial Constraints Mampu Memoderasi Hubungan  

Tax Haven Utilization Terhadap Transfer Pricing ................. 71 

4.2.10. Financial Constraints Mampu Memoderasi Hubungan 

Tunneling Incentive Terhadap Transfer Pricing..................... 71 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.............................................................. 73 



xiii 
 

5.1. Kesimpulan ................................................................................. 73 

5.2. Saran ........................................................................................... 75 

5.3. Keterbatasan Penelitian ............................................................... 75 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 77 

LAMPIRAN ...................................................................................................... 87 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1. Kriteria Sampel Penelitian ................................................................. 38 

Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas .......................................................................... 47 

Tabel 4.2. Hasil Uji Multikolinearitas ................................................................ 48 

Tabel 4.3. Hasil Uji Heteroskedastisitas ............................................................. 49 

Tabel 4.4. Hasil Uji Autokorelasi ....................................................................... 50 

Tabel 4.5. Hasil Uji t .......................................................................................... 52 

Tabel 4.6. Hasil Uji F ......................................................................................... 52 

Tabel 4.7. Hasil Uji R2 ....................................................................................... 53 

Tabel 4.8. Hasil Uji Moderasi Output Pertama ........................................................56 

Tabel 4.9. Hasil Uji Moderasi R Square ............................................................. 56 

Tabel 4.10. Hasil Uji Moderasi Output Kedua .................................................... 57 

Tabel 6.1. Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel Penelitian .......................... 87 

Tabel 6.2. Data Penelitian .................................................................................. 88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir ................................................................................... 27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Semakin pesatnya perekonomian dunia tumbuh karena era globalisasi 

yang aktif memberikan pengaruh pada pengembangan bisnis internasional 

sehingga persaingan bisnis pun tidak dapat dihindari demi 

mempertahankan eksistensi perusahaan agar dapat menyaingi pesaing 

bukan hanya didalam negara tetapi juga pesaing negara lain dengan 

tumbuh berkembang melebihi ekspetasi investor sehingga perusahaan 

memperluas pengaruhnya dengan mendirikan cabang-cabang ke berbagai 

negara sehingga dapat menjadi perusahaan multinasional. Perusahaan yang 

berorientasi pada sektor energi dengan mengekpsloitasi hasil bumi 

cenderung memiliki peminat berupa investor baik dari dalam maupun luar 

negeri karena memiliki potensi yang menjanjikan. Perusahaan 

multinasional memiliki permasalahaan pada tarif pajak yang berbeda pada 

setiap negara, sehingga mengacu pada prinsip ekonomi yaitu mencari 

keuntungan sebesar-besarnya dengan pengorbanan seminimal mungkin 

mendorong perusahaan membuat keputusan transfer pricing.  

Transfer pricing didefinisikan sebagai perusahaan multinasional 

dalam menentukan harga sebuah kegiatan transaksi bisnis antar anggota 

divisi perusahaan yang memiliki hubungan istimewa, dimana harga pasar 

yang ditentukan oleh satu perusahaan menyimpang dari harga yang 

seharusnya  yang bertujuan untuk mengecilkan pungutan pajak sebuah 

negara karena tarif pajak yang ditentukan lebih tinggi dibandingkan tarif 

pajak negara tempat berdiri perusahaan, pengurangan pendapatan pajak 

negara dapat diakibatkan karena keputusan negara yang menetapkan tarif 

pajak lebih tinggi sehingga dapat dikatakan membuat negara rugi karena 

hubungan istimewa yang dimiliki oleh perusahaan yang berelasi  (Refgia, 

2017).  
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Cara seperti ini terlihat legal karena mereka memanfaatkan celah 

peraturan yang diatur di negara tersebut akan tetapi cara tersebut termasuk 

penghindaran pajak yang amoral (Setiawan, 2014). Pasal 18 UU Nomor 36 

Tahun 2008 mengenai Pajak Penghasilan (UU PPh) telah diatur mengenai 

transfer pricing oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk memilih 

kembali besarnya penghasilan kena pajak bagi wajib pajak yang memiliki 

hubungan istimewa sinkron dengan kewajaran & kelaziman bisnis yang 

tidak ditentukan oleh hubungan istimewa sehingga dalam menggunakan 

metode perbandingan harga antara pihak yang independen, metode harga 

penjualan biaya-plus, resale price method, atau metode lainnya. Aturan 

lebih lanjut dan lebih jelasnya mengenai transfer pricing termuat pada 

Peraturan Dirjen Pajak Nomor 43 Tahun 2010 yang diubah menggunakan 

Peraturan Dirjen Pajak Nomor 32 Tahun 2011 (Nugroho, 2008). Regulasi 

ini disebutkan pengertian arm’s length principle yaitu transaksi yang 

sesuai dengan harga pasar wajar dimana transaksi tersebut dilakukan 

dengan memperoleh keuntungan yang dilakukan oleh perusahaan yang 

tidak memiliki hubungan istimewa dengan kekuatan pasar. Kegiatan 

transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan multinasional dapat 

berdampak pada tingkat penerimaan negara dari sektor perpajakan, baik 

secara tidak langsung maupun langsung. Transfer pricing dilakukan dalam 

menentukan besarnya pendapatan yang diperoleh oleh semua entitas 

perusahaan yang terlibat dalam penerimaan pajak penghasilan (PPh) dalam 

sebuah negara tertentu. 

Faktor-faktor yang memungkinkan sebuah entitas memilih untuk 

membuat keputusan melakukan transfer pricing. Faktor pertama yaitu tax 

expense, menurut PSAK 46/IAS 12 Beban pajak dalam periode tertentu 

perusahaan menentukan laba-rugi dengan menghitungkan pajak tangguhan 

dan pajak kini sehingga beban pajak dapat ditentukan dari besaran 

keuntungan bersih perusahaan sehingga dapat memperoleh hasil beban 

pajak bersih yang ditanggung perusahaan kepada negara sesuai dengan 

tarif pajak yang berlaku. Dalam hal pengambilan keputusan agar dapat 
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melakukan keputusan transfer pricing akan menyebabkan pembayaran 

pajak secara general menjadi lebih kecil, sehingga diharapkan dapat 

mengecilkan pajak sebagai pemicu penetapan harga transfer dikarenakan 

perusahaan akan menentukan keuntungan dalam menerapkan tarif 

pendapatan lebih rendah dari yang sudah ditetapkan oleh pemerintah 

Indonesia.  

Sistem Self Assasment merupakan sebuah sistem perpajakan yang ada 

di Indonesia yang memberikan wajib pajak wewenang untuk menghitung 

lalu melaporkan pajak yang harus di tanggung wajib pajak. Tanggungan 

perusahaan dapat berkurang sebagai akibat beban pajak yang 

dimanfaatkan oleh entitas untuk mencari celah dari sistem perpajakan Self 

Assasment dengan upaya melaporkan penghasilan kena pajak yang telah 

dimanipulasi dengan harapan mendapat beban pajak yang lebih ringan. 

Wajib pajak melakukan hal tersebut karena adanya asimetri informasi pada 

perusahaan, menggunakan kesempatan melakukan transfer pricing, 

sehingga perusahaan dapat menerima laba dengan nilai lebih tinggi. Beban 

pajak yang semakin tinggi yang ditanggung perusahaan maka meningkat 

juga keputusan perusahaan memutuskan transfer pricing dengan tujuan 

meminimalkan beban pajak yang dibayarkan sehingga laba perusahaan 

akan maksimal. Penelitian yang dilakukan (Khotimah, 2018) menyatakan 

bahwa tax expense memiliki pengaruh yang positif terhadap transfer 

pricing hasil yang sama juga ditemukan (Rahayu et al., 2020), berbeda 

dengan penelitian (Ginting et al., 2019) yang menemukan bahwa tax 

expense tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap transfer 

pricing. 

Faktor kedua yaitu foreign ownership, yaitu kepemilikan saham suatu 

perusahaan yang dipegang oleh pihak luar/asing negeri. Kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh pihak asing dengan penanaman saham besar 

akan memiliki pengaruh dalam menentukan keputusan perusahaan, 

sehingga dapat disalahgunakan untuk menguntungkan diri sendiri 

termasuk jumlah transaksi serta kebijakan penentuan harga dalam 
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keputusan transfer pricing (Refgia, 2017). Penelitian yang dilakukan 

(Akhadya et al., 2019) dan (Hikmatin et al., 2020) menyatakan bahwa 

foreign ownership  memiliki pengaruh terhadap transfer pricing, 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan (Ginting et al., 

2019) dan (Depari et al., 2020) yang menyatkan foreign ownership tidak 

memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. 

Faktor ketiga yaitu thin capitalization, yaitu kondisi perusahaan yang 

dibiayai utang yang lebih tinggi dibandingkan jumlah modal perusahaan. 

semakin tinggi jumlah utang perusahaan, sehingga semakin besar pula 

beban bunga yang wajib dibayar perusahaan sehingga laba fiskal semakin 

mengecil (OECD, 2012). Perusahaan dapat memanfaatkan pengurangan 

pajak karena dalam peraturan perpajakan bunga utang merupakan 

pengurang penghasilan perusahaan. Penelitian yang dilakukan (Agata et 

al., 2021) menyatakan bahwa thin capitalization memiliki pengaruh 

terhadap transfer pricing, sebaliknya penelitian yang dilakukan (Ernawati 

et al., 2019) menemukan bahwa thin capitalization tidak memiliki 

pengaruh terhadap transfer pricing. 

Faktor keempat yaitu tax haven utilization, yaitu negara yang 

mengenakan pajak rendah atau tidak mengenakan pajak dengan jaminan 

kerahasiaan atas aset yang disimpan, karena minim transparansi hukum 

pajak dan implementasi peraturan, pertukaran informasi yang tidak 

profuktif serta tidak adanya syarat substansial atas aktivitas perusahaan 

(OECD, 2012). Perusahaan dapat mengurangi beban pajak dengan 

memanfaatkan negara tax haven, dengan fasilitas perpajakan kepada 

perusahaan asing secara mudah dan peluang untuk mentransfer pendapatan 

mereka sehingga beban pajak yang dibayar lebih rendah atau bahkan tidak 

terkena pajak sama sekali (Nurhidayati et al., 2018). Penelitian yang 

dilakukan Taylor et al. (2015) dan Anh et al. (2018) menyatakan bahwa 

tax haven utilization memiliki pengaruh positif terhadap transfer pricing, 

sebaliknya penelitian yang dilakukan Syahputri et al. (2021) dan Agata et 
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al. (2021) menemukan bahwa tax haven utilization tidak memiliki 

pengaruh positif terhadap transfer pricing. 

Faktor terakhir yang memungkinkan mempengaruhi perusahaan 

melakukan keputusan transfer pricing yaitu tunneling incentive. Tunneling 

incentive didefinisikan sebagai suatu kegiatan pengalihan harta dan/atau 

bagi hasil dan/atau pemberian hak khusus yang diberikan secara langsung 

kepada pemegang saham yang memiliki saham besar sehingga dapat turut 

memberi keputusan manajemen tanpa memperhatikan hak-hak pemegang 

saham yang memiliki saham kecil sehingga pihak mayoritas memiliki 

kendali dengan maksud memaksimalkan keuntungan untuk dirinya sendiri 

sehingga perlindungan hak hak pemegang saham minoritas menjadi lemah 

menjadikan pendorong utama keputusan transfer pricing (Ananta et al., 

2018). Penelitian yang dilakukan Tania et al. (2019) dan Hidayat et al. 

(2019) menyatakan bahwa tunneling incentive memiliki pengaruh positif 

terhadap transfer pricing berbeda dengan (Ayshinta et al., 2019) dan 

(Khotimah 2018) yang menyatakan bahwa tunneling incentive tidak 

memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. 

Penelitian ini juga menggunakan variabel moderasi yaitu financial 

constraints, variabel ini dipilih untuk memperkuat atau memperlemah 

hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. Financial 

constraint sendiri diukur dengan menggunakan indeks SA (Scale-Age). 

Hadlock et al. (2010) merancang indeks SA berdasarkan karakteristik 

perusahaannya. Indeks SA menghitung variabel skala dan usia perusahaan 

sebagai proksinya untuk mengetahui kendala keuangan (financial 

constraint) pada perusahaan.  

Hubungan antara financial constraints dan tax expense terhadap 

keputusan transfer pricing dapat dijelaskan dengan semakin tinggi tax 

expense yang ditanggung perusahaan disaat mengalami financial 

constraints, semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan melakukan 

keputusan transfer pricing. Penelitian yang dilakukan Sebele-Mpofu et al. 
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(2022) menyatakan bahwa financial constraints dapat memoderasi tax 

expense terhadap transfer pricing.  

Hubungan antara financial constraints dan foreign ownership terhadap 

keputusan transfer pricing dapat dijelaskan dengan semakin tinggi foreign 

ownership yang dimiliki perusahaan disaat mengalami financial 

constraints, semakin besar juga kemungkinan perusahaan melakukan 

keputusan transfer pricing. Penelitian yang dilakukan Schiantarelli et al. 

(1996) menyatakan bahwa financial constraints dapat memoderasi foreign 

ownership terhadap transfer pricing.  

Hubungan antara financial constraints dan thin capitalization terhadap 

keputusan transfer pricing dapat dijelaskan dengan semakin tinggi utang 

yang dimiliki perusahaan daripada jumlah modal (thin capitalization) yang 

dimiliki perusahaan disaat mengalami financial constraints, semakin besar 

juga kemungkinan perusahaan melakukan keputusan transfer pricing. 

Penelitian yang dilakukan Mardan (2015) menyatakan bahwa financial 

constraints dapat memoderasi thin capitalization terhadap transfer pricing.  

Hubungan antara financial constraints dan tax haven utilization 

terhadap keputusan transfer pricing dapat dijelaskan dengan semakin 

banyak tax haven utilization yang dilakukan perusahaan disaat mengalami 

financial constraints, semakin besar pula kemungkinan perusahaan 

melakukan keputusan transfer pricing. Penelitian yang dilakukan Granda 

(2020) menyatakan bahwa financial constraints dapat memoderasi tax 

haven utilization terhadap transfer pricing.  

Hubungan antara financial constraints dan tunneling incentive 

terhadap keputusan transfer pricing dapat dijelaskan dengan semakin 

banyak tunneling incentive yang dilakukan perusahaan disaat mengalami 

financial constraints, semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan 

melakukan keputusan transfer pricing. Penelitian yang dilakukan (Fan et 

al. (2009) menyatakan bahwa financial constraints dapat memoderasi 

tunneling incentive terhadap transfer pricing.  
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Objek dalam penelitian ini mengacu pada sektor energi yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan sektor energi dipilih 

dikarenakan kesesuaian objek terhadap topik transfer pricing. Cukup 

banyak perusahaan pada sektor energi yang mempunyai anak perusahaan, 

dengan kecenderungan memiliki hubungan istimewa menggunakan 

perusahaan yang terdapat pada luar negeri, sebagai akibatnya menandakan 

terdapat perencanaan transfer pricing akan terjadi dalam perusahaan yang 

memiliki hubungan istimewa. Perusahaan perusahaan sektor energi 

mengindikansikan pertanda akan memanfaatkan keputusan transfer 

pricing untuk dapat mengurangi beban pajaknya dengan memanfaatkan 

perbedaan tarif pajak yang berlaku berbeda di berbagai negara sehingga 

perusahaan yang memiliki anak perusahaan di suatu negara memiliki 

perbedaan tarif pajak yang lebih rendah dibandingkan negara tempat 

perusahaan induk berdiri maka dapat diindikasikan perusahaan tersebut 

memiliki peluang tinggi memutuskan melakukan praktik transfer pricing. 

Sektor tidak terbarukan terkhusus sektor energi merupakan sektor yang 

rawan praktik transfer pricing. Komisi Pemberantas Korupsi telah 

mencatat kekurangan pembayaran pajak tambang pada daerah hutan 

sebanyak Rp15,9 triliun per tahun bahkan sampai tahun 2017, tunggakan 

PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) pada sektor batubara serta 

mineral mencapai Rp25,5 triliun. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa potensi penerimaan pajak Indonesia hilang dari tahun ke tahun 

karena praktik transfer pricing. Dalam masalah ini, perusahaan 

multinasional selalu dicurigai meminimalisir jumlah beban pajaknya 

melalui manipulasi harga transfer, terutama dalam entitas yang 

berhubungan istimewa yang berada di luar negeri dikutip oleh (Novriansa, 

2019) dari DDTCNews. 

Kasus transfer pricing pada sektor energi yaitu PT. Adaro melalui 

anak perusahaan di Singapura yaitu Coaltrade Service International telah 

mempraktikan skema transfer pricing pada tahun 2009 – 2017. PT. Adaro 
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menjual batu bara ke anak perusahaannya jauh di bawah harga pasar, 

kemudian oleh Coaltrade Service International dijual kembali kepada 

pihak ketiga dengan harga pasar yang lebih tinggi. Hal ini menyebabkan 

keuntungan yang besar bagi Coaltrade Service International dan kerugian 

bagi PT Adaro. Sehingga pajak yang dikenakan di Indonesia lebih rendah, 

seharusnya tingkat pajak di Indonesia sebesar 50% akan tetapi, di 

Singapura hanya 10 % karena Singapura merupakan salah satu negara 

dengan tingkat pajak yang rendah (Global Witness, 2019). 

Praktik transfer pricing yang sampai waktu ini belum bisa dipastikan 

apakah penerapannya legal atau tidak, sebagai perkara besar bagi otoritas 

pajak dan lembaga keuangan lainnya. Pada awalnya transfer pricing hal 

yang sangat lumrah dilakukan pada suatu perusahaan agar dapat menilai 

kinerja antar karyawan atau divisi suatu perusahaan. Tetapi kini, fungsi 

transfer pricing sudah berubah, dampak agen perusahaan yang tidak 

bertanggung jawab. Kebijakan wajib diperketat dan pengawasan pihak 

terkait wajib lebih detail agar mencegah penyimpangan yang akan terjadi 

pada penerapan praktik transfer pricing. Etika perpajakan penting yang 

cenderung berpedoman dalam perilaku etis untuk membatasi dan 

memantau praktik serta penerapannya. Etika perilaku akan mengendalikan 

dan membatasi setiap perusahaan yang akan menerapkannya. Jadi, etika 

tidak dapat dilepaskan dari praktik transfer pricing agar mengganti 

konotasi negatif berdasarkan pengertian transfer pricing itu sendiri. 

(Safitri et al., 2017). 

Berdasarkan argumen tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan judul “Determinan 

Keputusan Transfer Pricing Dengan Financial Constraints Sebagai 

Variabel Moderasi” 
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas mengenai permasalahan keputusan 

transfer pricing yang sebelumnya sudah cukup banyak peneliti 

menelitinya dengan hasil yang berbeda sehingga saya meneliti kembali 

dengan independen yang berbeda seperti yang telah dijelaskan pada latar 

belakang, sehingga merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apakah Tax Expense berpengaruh terhadap keputusan melakukan 

Transfer Pricing? 

2. Apakah Foreign Ownership berpengaruh terhadap keputusan 

melakukan Transfer Pricing? 

3. Apakah Thin Capitalization berpengaruh terhadap keputusan 

melakukan Transfer Pricing? 

4. Apakah Tax Haven Utilization berpengaruh terhadap keputusan 

melakukan Transfer Pricing? 

5. Apakah Tunneling Incentive berpengaruh terhadap keputusan 

melakukan Transfer Pricing? 

6. Bagaimana pengaruh Financial Constraints dalam memoderasi Tax 

Expense terhadap keputusan Transfer Pricing? 

7. Bagaimana pengaruh Financial Constraints dalam memoderasi 

Foreign Ownership terhadap keputusan Transfer Pricing? 

8. Bagaimana pengaruh Financial Constraints dalam memoderasi Thin 

Capitalization terhadap keputusan Transfer Pricing? 

9. Bagaimana pengaruh Financial Constraints dalam memoderasi Tax 

Haven Utilization terhadap keputusan Transfer Pricing? 

10. Bagaimana pengaruh Financial Constraints dalam memoderasi 

Tunneling Incentive terhadap keputusan Transfer Pricing? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui mengenai : 
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1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Tax Expense terhadap 

keputusan melakukan Transfer Pricing. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Foreign Ownership 

terhadap keputusan melakukan Transfer Pricing. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Thin Capitalization 

terhadap keputusan melakukan Transfer Pricing. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Tax Haven Utilization 

terhadap keputusan melakukan Transfer Pricing. 

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Tunneling Incentive 

terhadap keputusan melakukan Transfer Pricing. 

6. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Financial Constraints 

dalam memoderasi Tax Expense terhadap keputusan Transfer Pricing. 

7. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Financial Constraints 

dalam memoderasi Foreign Ownership terhadap keputusan Transfer 

Pricing. 

8. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Financial Constraints 

dalam memoderasi Thin Capitalization terhadap keputusan Transfer 

Pricing. 

9. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Financial Constraints 

dalam memoderasi Tax Haven Utilization terhadap keputusan Transfer 

Pricing. 

10. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Financial Constraints 

dalam memoderasi Tunneling Incentive terhadap keputusan Transfer 

Pricing. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

memiliki kaitan dengan penelitian ini. Sehingga dapat dijelaskan manfaat 

penelitian ini antara lain : 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

referensi dan bahan kajian yang terkait dengan perusahaan 

sehingga diharapkan mampu menambah wawasan serta pandangan 

terhadap keputusan transfer pricing dengan tetap melihat regulasi 

yang ada. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini antara lain : 

1. Bagi Pemerintah 

Untuk memberi informasi mengenai laporan keuangan, 

manajemen dan investor berupa bagaimana perusahaan dengan tax 

expense, foreign ownership, thin capitalization, tax haven 

utilization dan tunneling incentive memengaruhi perusahaan dalam 

pengambilan keputusan transfer pricing dan diharapkan 

pemerintah dapat mencegah kegiatan transfer pricing dengan 

mengevaluasi kembali terkait regulasi perpajakan sehingga dapat 

mencegah perusahaan mencurangi pemerintah dalam 

perpajakannya. 

 

2. Bagi Masyarakat 

Untuk memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai 

perusahaan dapat membuat keputusan transfer pricing sehingga 

dapat lebih cermat melihat laporan keuangan kemungkinan 

dilakukannya transfer pricing oleh perusahaan yang sedang 

dianalisis sehingga mungkin dapat menjadi investor perusahaan 

sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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